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Penelitian ini berawal dari permasalahan yang dijumpai oleh peneliti, yaitu
rendahnya keterampilan sosial dan hasil belajar siswa kelas V SDI An-Nahar Pogar
Badas Kediri. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana
kemampuan guru melaksanakan rencana pembelajaran matematika model
kooperatif tipe jigsaw dalam materi sifat-sifat bangun datar?, (2) Bagaimana
peningkatan keterampilan sosial siswa kelas V SDI An Nahar Pogar Badas Kediri
dalam pembelajaran matematika dengan model kooperatif tipe jigsaw? (3)
Bagaimana peningkatan ketuntasan hasil belajar siswa kelas V SDI An Nahar
Pogar Badas Kediri dalam pembelajaran matematika dengan model kooperatif
tipe jigsaw?

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research)
yaitu proses pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi diri dalam
upaya untuk memecahkan masalah tersebut dengan cara melakukan berbagai tindakan
yang terencana dalam situasi nyata serta menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan
tersebut. Jenis penelitian ini menggunakan model kemmis dan Taggart yang pada
intinya, model PTK Kemmis dan Taggart adalah untaian yang terdiri dari perencanaan,
pelaksanaan, observasi dan refleksi yang dipandang sebagai satu siklus. Banyaknya
siklus tergantung dari tercapai atau tidaknya target penelitian yang diinginkan. Siklus
akan dihentikan jika target yang inginkan sudah tercapai.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Skor akhir observasi kemampuan guru
dalam melaksanakan RPP pada siklus I adalah sebesar 3,28, artinya masuk dalam
kategori sangat baik. Skor akhir observasi kemampuan guru dalam melaksanakan RPP
pada siklus II adalah sebesar 3,72, artinya masuk dalam kategori sangat baik.
Kemampuan guru melaksanakan RPP dari siklus I ke siklus II meningkat sebesar 0,44,
(2) Hasil observasi keterampilan sosial siswa menunjukkan bahwa rata-rata keterampilan
sosial siswa pada siklus I adalah sebesar 2,25, artinya masuk dalam kategori cukup.
Sedangkan pada siklus II adalah sebesar 2,46, artinya masuk dalam kategori baik. Rata-
rata keterampilan siswa dari siklus I ke siklus II meningkat sebesar 0,21, (3) Hasil tes
belajar yang dilakukan pada siklus I menunjukkan bahwa persentase ketuntasan belajar
pada siklus I adalah sebesar 60%. Sedangkan pada siklus II sebesar 80%. Persentase
ketuntasan belajar siswa dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan sebesar 20%.
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